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SUMMARY 
 

WINDI LESTARI. Household Welfare Comparison of Koperasi Unit Desa (KUD) 

Farmers and Non-KUD Farmers for Oil Palm Plantation in Sumber Rezeki Village 

Sungai Lilin District Musi Banyuasin Regency (Supervised by MARYADI). 

 

 This study aims to (1) Find out the income comparison of village cooperatives 

(KUD) and non-KUD oil palm farmers in Sumber Rezeki Village Sungai Lilin 

District Musi Banyuasin Regency. (2) to Determine the level of household welfare 

of oil palm farmers in Sumber Rezeki Village Sungai Lilin District Musi Banyuasin 

Regency.  (3) Describe the socio-economic conditions of oil palm farmers in 

Sumber Rezeki Village Sungai Lilin District Musi Banyuasin Regency. Data 

collection was carried out in February 2022 used a questionnare on 60 respondents. 

Data processed methods in descriptive analysis and contribution analysis are 

presented in tabulation of data processed with Microsoft Excel and SPSS. The 

results of this study indicate that there are any significant difference in the 

household income of oil palm farmers between KUD farmers and non-KUD 

farmers with the results of the Independent Sample T-test namely sig (2-tailed) 

0,000. Based on the criteria of the Central Statistic Agency (2014) regarding the 

level of household welfare, the level of household welfare of oil palm farmers in 

Sumber Rezeki Village Sungai Lilin District Musi Banyuasin Regency is quite 

high, as many as 28 KUD farmers and 19 non-KUD farmers are in the welfare 

category II with a precentage of 93,33% for KUD farmers and 63,33% for non-

KUD farmers. And then, there are any 2 KUD farmers and 11 non-KUD farmers 

included in the welfare category I with a precentage of 6,67% for KUD farmers and 

36,67% for non-KUD farmers. There is nothing farmers that included in the under 

prosperous category. 

 

Keywords: oil palm, welfare level, household. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

RINGKASAN 
 

WINDI LESTARI. Komparasi Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Koperasi 

Unit Desa (KUD) dan Petani Non KUD Tanaman Kelapa Sawit di Desa Sumber 

Rezeki Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh 

MARYADI). 

  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui perbandingan pendapatan 

petani kelapa sawit KUD dan non-KUD di Desa Sumber Rezeki Kecamatan Sungai 

Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. (2) Mengetahui tingkat kesejahteraan rumah 

tangga petani kelapa sawit di Desa Sumber Rezeki Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin. (3) Mendeskripsikan kondisi sosial ekonomi petani 

kelapa sawit di Desa Sumber Rezeki Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Februari 2022 dengan 

menggunakan kuesioner pada 60 responden. Metode pengolahan data dalam 

analisis deskriptif dan analisis kontribusi disajikan dalam tabulasi data yang diolah 

dengan Microsoft Excel dan SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pendapatan rumah tangga petani kelapa sawit 

antara petani KUD dan petani non-KUD dengan hasil uji Independent Sample T-

test yaitu sig (2-tailed) 0,000.  Berdasarkan kriteria Badan Pusat Statistik (2014) 

mengenai tingkat kesejahteraan rumah tangga, tingkat kesejahteraan rumah tangga 

petani kelapa sawit di Desa Sumber Rezeki Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten 

Musi Banyuasin cukup tinggi yaitu sebanyak 28 petani KUD dan 19 petani KUD.  

petani non-KUD berada pada kategori sejahtera II dengan persentase 93,33% untuk 

petani KUD dan 63,33% untuk petani non-KUD.  Kemudian, terdapat 2 petani 

KUD dan 11 petani non-KUD yang termasuk dalam kategori sejahtera I dengan 

persentase 6,67% untuk petani KUD dan 36,67% untuk petani non-KUD. Tidak ada 

petani yang termasuk dalam kategori pra sejahtera 

 

Keywords: kelapa sawit, tingkat kesejahteraan, rumah tangga. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dimana sektor pertanian berperan 

penting bagi perekonomian nasional. Apabila dibandingkan dengan negara-negara 

Asia lainnya, Indonesia tercatat sebagai negara agraris terbesar ketiga setelah India 

dan China (Tambunan, 2012). Salah satu sektor pertanian yang memiliki peran 

penting sebagai salah satu penunjang perekonomian di Indonesia sendiri yaitu 

sektor perkebunan. Sektor perkebunan kian mengalami peningkatan di tiap 

tahunnya. Berdasarkan data BPS, ekspor pertanian di Indonesia pada tahun 2020 

mencapai 399,5 triliun rupiah, dimana dari nilai tersebut untuk sektor perkebunan 

sendiri memiliki kontribusi terbesar yaitu sebesar 90,9% atau sebesar 363,2 triliun 

rupiah, dan salah satu komoditas penyumbang nilai ekspor terbesar disini yaitu 

komoditas kelapa sawit (Kementrian Pertanian, 2021). 

Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan unggulan dan utama 

Indonesia tanaman yang produk utamanya terdiri dari minyak sawit / Crude Palm 

Oil (CPO) dan minyak inti sawit / Kernel Palm Oil (KPO) ini memiliki nilai 

ekonomis tinggi dan menjadi salah satu penyumbang devisa negara yang terbesar 

dibandingkan dengan komoditas perkebunan lainnya. Hingga saat ini kelapa sawit 

telah diusahakan dalam bentuk perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit 

hingga menjadi minyak dan produk turunannya. 

Perkebunan kelapa sawit berdasarkan status pengusahaannya yaitu terdiri 

dari perkebunan besar negara, perkebunan besar swasta, dan perkebunan rakyat. 

Pada tahun 2021, Indonesia memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit dengan 

estimasi sebesar 15.081.021 hektar yang terdiri dari perkebunan negara sebesar 

579.664 ha, perkebunan swasta sebesar 8.417.232 hektar, dan perkebunan rakyat 

sebesar 6.084.126 ha, sedangkan untuk produksi kelapa sawit di Indonesia tahun 

2021 diestimasikan sebesar 9.942.069 ton dengan rincian untuk produksi dari 

perkebunan negara sebesar 445.281 ton, perkebunan swasta sebesar 6.145.701 ton, 

dan yang terakhir yaitu perkebunan rakyat sebesar 3.351.087 ton. Dilihat dari data 

tersebut perkebunan rakyat merupakan salah satu sektor perkebunan yang memiliki 



2 

 

Universitas Sriwijaya 

 

luas areal dan produksi kelapa sawit terbesar kedua di Indonesia, sehingga 

perkebunan sawit rakyat berpengaruh besar pada produksi kelapa sawit Indonesia 

(Ditjenbun, 2021). 

Perkebunan kelapa sawit rakyat memberi kontribusi hasil produksi kelapa 

sawit mencapai 16 juta ton terhadap total produksi di atas 48 juta ton pada tahun 

2020, artinya kebun sawit rakyat berkontribusi mencapai 33% dari keseluruhan 

total produksi. Hasil produksi kelapa sawit masih banyak didatangkan dari 

provinsi-provinsi yang ada di Pulau Sumatera, yaitu wilayah yang memiliki luas 

areal perkebunan kelapa sawit terbesar di Indonesia. Tercatat ada 25 provinsi 

penghasil kelapa sawit, dimana terdapat 5 (lima) provinsi yang menjadi sentra 

kelapa sawit karena menghasilkan produksi lebih dari satu juta ton di tahun 2020, 

dan salah satu dari 5 provinsi sentra kelapa sawit tersebut ialah Sumatera Selatan. 

Sumatera Selatan disini merupakan salah satu provinsi yang memiliki 

kontribusi besar dalam produksi kelapa sawit di Indonesia dimana hasil 

produksinya mencapai 2,7 juta ton. Hal tersebutlah yang membuat provinsi 

Sumatera Selatan dapat menduduki posisi kedua setelah Provinsi Riau. Provinsi 

Riau menduduki posisi pertama sebagai produsen kelapa sawit dengan produksi 

kelapa sawit terbesar yaitu dengan hasil produksinya mencapai 5,4 juta ton, 

kemudian diikuti dengan urutuan ketiga yaitu provinsi Sumatera Utara dengan 

produksi sawit sebesar 1,7 juta ton, Jambi 1,6 juta ton, dan Kalimantan Barat 

sebagai satu-satunya penghasil sawit di atas satu juta ton dari luar Pulau Sumatera 

dengan total produksi sebesar 1,1 juta ton (Yoshio, 2021). 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa provinsi Sumatera Selatan sendiri 

menduduki peringkat kedua sebagai provinsi penghasil kelapa sawit terbesar di 

Indonesia. Provinsi Sumatera Selatan disini memiliki 17 Kabupaten/Kota dan 

dengan tiap daerahnya sendiri memiliki perkebunan kelapa sawit. Berdasarkan data 

yang diperoleh di Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2020) provinsi Sumatera 

Selatan memiliki luas perkebunan kelapa sawit dengan total luas lahan mencapai 

1.543.833 hektar dan untuk total produksi kelapa sawitnya sendiri mencapai 

3.331.876 ton. Untuk rincian data luas areal perkebunan dan juga produksi tanaman 

kelapa sawit provinsi Sumatera Selatan berdasarkan Kabupaten/Kota tahun 2019-

2020 ini sendiri dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Luas Areal Perkebunan dan Produksi Kelapa Sawit di Sumatera Selatan 

menurut Kabupaten/Kota Tahun 2019-2020 

No. Kabupaten/Kota 
Luas Areal (Ha) Produksi Kelapa Sawit (Ton) 

2019 2020 2019 2020 

1. Ogan Komering 

Ilir 

412.720,00 229.157,00 543.452,00 369.918,00 

2. Musi Banyuasin 314.442,00 202.758,00 1.263.030,00 939.384,00 

3. Muara Enim 222.054,00 80.025,00 221.994,00 222.054,00 

4. Banyuasin 202.756,00 21.007,32 563.702,00 569.345,00 

5. Musi Rawas 128.650,00 313.702,00 418.345,00 420.873,00 

6. Musi Rawas 

Utara 

89.035,00 820,00 281.873,00 297.931,50 

7. Lahat 47.412,00 47.412,00 165.105,00 165.105,00 

8. Ogan Komering 

Ulu 

43.590,00 43.670,00 113.200,00 113.428,00 

9. Pali 36.146,00 110,00 118.751,00 118.751,00 

10. Ogan Komering 

Ulu Timur 

21.068,00 7.294,00 79.078,00 58.024,00 

11. Ogan Ilir  11.255,00 36.146,00 28.948,00 28.984,00 

12. Empat Lawang  7.204,00 91.121,00 27.044,00 17.704,00 

13. Ogan Komering 

Ulu Selatan  

6.305,00 11.255,00 138,00 203,00 

14. Prabumulih  820,00 235,00 1.592,00 1.350,00 

15. Lubuk Linggau  235,00 5.806,00 258,00 287,00 

16. Palembang  110,00 31,00 274,00 299,00 

17. Pagar Alam 31,00 130.825,00 - 30,00 

 Sumatera Selatan 1.543.833,00 1.221.374,32 3.826.784,00 3.323.670,50 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2021 

 

Dari data tabel di atas dapat dilihat bahwa kabupaten dengan lahan kelapa 

sawit terluas di Sumatera Selatan adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir yaitu 

mencapai 412.720 ha, dan untuk posisi kedua diduduki oleh Kabupaten Musi 

Banyuasin dengan luas areal mencapai 314.442 ha. Akan tetapi hal tersebut 

berbanding terbalik untuk hasil produksi kelapa sawitnya sendiri, dimana untuk 

Kabupaten Musi Banyuasin yang memiliki luas lahan lebih kecil memiliki hasil 

produksi yang lebih besar dibandingkan dengan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Dengan hasil produksi untuk Kabupaten Musi Banyuasin sendiri memiliki hasil 

produksi yaitu sebesar 1.263.030,00 ton di tahun 2019 dan 939.384,00 ton di tahun 

2020 dan untuk Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki hasil produksi sebesar 

543.452,00 ton di tahun 2019 dan 412.720,00 ton di tahun 2020. Dengan jumlah 

produksi tersebut dapat dikatakan bahwa komoditi kelapa sawit ini memiliki 

potensi yang sangat besar dalam meningkatkan perekonomian petani di Kabupaten 
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Musi Banyuasin. Terdapat 14 kecamatan di Musi Banyuasin dimana tiap kecamatan 

memiliki lahan perkebunan kelapa sawit. Luas tanaman perkebunan dan produksi 

tanaman kelapa sawit Kabupaten Musi Banyuasin menurut kecamatan di tahun 

2020 dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2. Luas Tanaman Perkebunan dan Produksi Kelapa Sawit Kabupaten Musi 

Banyuasin menurut Kecamatan di Tahun 2020 

No. Kecamatan 
Luas Areal (Ha) Produksi 

(Ton) TBM TM Jumlah 

1. Bayung Lencir 1.629,00 15.137,00 16.766,00 183.000,00 

2. Lalan 599,00 3.985,00 4.584,00 48.139,00 

3. Tungkal Jaya 817,00 3.262,50 4.079,50 48.374,00 

4. Babat Toman 1.725,00 2.157,00 3.882,00 26.057,00 

5. Babat Supat 1.679,00 1.884,00 3.563,00 22.759,00 

6. Sungai Lilin  1.507,00 1.450,00 2.957,00 17.516,00 

7. Keluang 603,00 1.556,00 2.159,00 18.796,00 

8. Sanga Desa  785,00 305,00 1.090,00 5.653,00 

9. Lais 309,00 455,00 764,00 5.496,00 

10. Lawang Wetan 263,00 348,00 611,00 4.276,00 

11. Batanghari Leko 116,00 462,00 578,00 5.581,00 

12. Plakat Tinggi 97,00 215,00 312,00 4.204,00 

13. Sungai Keruh 168,00 203,00 371,00 2.452,00 

14. Sekayu 78,00 156,00 234,00 2.078,00 

 Jumlah 10.375,00 31.575,50 25.184,50 394.382,00 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Banyuasin, 2020 

Keterangan: 

TBM : Tanaman Belum Menghasilkan 

TM : Tanaman Menghasilkan 

 

Kecamatan Sungai Lilin termasuk memiliki potensi yang besar dalam usaha 

perkebunan kelapa sawit, selain itu juga di kecamatan ini terdapat program pola 

perkebunan inti rakyat baik dari pemerintah maupun swasta yang berperan sebagai 

inti dan perkebunan rakyat sebagai plasma atau peserta. Sejak tahun 1980an dimulai 

kegiatan transmigrasi di kawasan sungai lilin yang mana rata-rata masyarakatnya 

berasal dari pulau Jawa, kemudian terbagilah menjadi 13 desa dengan jumlah 

penduduk saat ini sebanyak 61.817 jiwa (Nuryana, 2018). Salah satu desa yang 

berada di kecamatan Sungai Lilin ini sendiri yaitu desa Sumber Rezeki yang 

merupakan salah satu dari 13 desa yang ada di Kecamatan Sungai Lilin dengan 

perekebunan kelapa sawit terbesar. 

Desa Sumber Rezeki ini sendiri mayoritas penduduknya sebagai pelaku 

usahatani kelapa sawit, dimana sebagian tergabung dalam kelompok tani yang 
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dinaungi oleh KUD yang ada di desa tersebut yaitu Koperasi Produsen Kelapa 

Sawit (KPKS) Suka Rezeki atau dapat disebut petani anggota KUD/petani plasma 

dan sebagian lainnya tidak tergabung dalam kelompok maupun KUD yang dapat 

disebut dengan petani petani non KUD/petani swadaya. 

Petani anggota KUD mendapat arahan, bimbingan, maupun pinjaman dana 

selama proses usahatani kelapa sawit dari KUD, dan juga terkadang mendapatkan 

bantuan dari pemerintah. Sedangkan petani non KUD biasanya lebih nyaman 

melakukan usaha tani secara pribadi dan petani non KUD tidak mendapat bantuan 

dari pemerintah karena pemerintah memberi bantuan kepada petani anggota 

bertujuan agar lebih terkoordinir dan tersalurkan secara merata, sehingga petani non 

KUD yang tidak mendapat dana bantuan akan mengeluarkan dana yang lebih besar 

selama proses produksi. Tak hanya itu, petani anggota KUD dan non KUD tentunya 

menerapkan sistem usahatani yang berbeda baik dari kuantitas maupun kualitas 

produksi, hasil panen, maupun sistem penjualannya. Perbedaan itu nantinya akan 

mempengaruhi pendapatan petani KUD dan petani non KUD, pendapatan 

merupakan salah satu faktor pengukur tingkat kesejahteraan petani (Kety, 2016). 

Sehubungan dengan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Komparasi Kesejahteraan 

Rumah Tangga Petani KUD dan Non KUD Kelapa Sawit di Desa Sumber Rezeki, 

Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat diambil dari latar belakang di atas: 

1. Apakah terdapat perbedaan pendapatan rumah tangga pada petani KUD dan 

petani non KUD tanaman kelapa sawit di Desa Sumber Rezeki B1 Kecamatan 

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan hidup petani KUD dan petani non KUD 

tanaman kelapa sawit di Desa Sumber Rezeki B1 Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin? 

3. Bagaimana keadaan sosial ekonomi petani KUD dan petani non KUD tanaman 

kelapa sawit di Desa Sumber Rezeki B1 Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten 

Musi Banyuasin? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung pendapatan rumah tangga petani KUD dan non KUD di desa 

Sumber Rezeki menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel kemudian 

membandingkannya dengan menggunakan uji Independent Sample t-Test 

melalui aplikasi SPSS 24. 

2. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani KUD dan petani non KUD kelapa 

sawit di Desa Sumber Rezeki berdasarkan indikator kesejahteraan yang 

ditetapkan BPS tahun 2014 meliputi kependudukan, kesehatan dan gizi, 

pendidikan, ketenagakerjaan, taraf dan pola konsumsi, perumahan dan 

lingkungan, serta sosial lainnya. 

3. Menjelaskan kondisi sosial ekonomi petani KUD dan petani non KUD kelapa 

sawit. Pada aspek sosial meliputi pendidikan, akses transportasi, dan keamanan. 

Pada aspek ekonomi meliputi tingkat pendapatan rumah tangga dan melihat 

tingkat kesejahteraan melalui garis kemiskinan. 

Adapun kegunaan pada penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan juga pengalaman bagi peneliti, dan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya, serta sebagai masukan atau sumber informasi 

bagi semua pihak yang membutuhkan. 
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